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ABSTRAK 

Pendahuluan: Mahasiswa kedokteran jarang mengikuti kegiatan 
olahraga karena jadwal kegiatan akademik dan non akademik yang 
padat sehingga dapat memengaruhi tingkat kebugaran mereka. 
Perhitungan indeks massa tubuh bisa dipakai untuk mengevaluasi status 
gizi, yang merupakan salah satu aspek yang dapat memengaruhi tingkat 
kebugaran. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui hubungan antar 
indeks massa tubuh dan tingkat kebugaran mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. 
Metode: Desain penelitian menggunakan metodologi cross-sectional dan 
analitik observasional. Variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) ditentukan 
dengan rumus IMT dan tingkat kebugaran melalui Harvard Step Test. 
Populasi penelitian 135 mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 dengan 
teknik purposive sampling jumlah sampel sebanyak 101 mahasiswa. 
Analisis hubungan antara IMT dan tingkat kebugaran menggunakan uji 
Spearman Rank. 
Hasil: Hasil penelitian tingkat kebugaran dalam kategori cukup 
sebanyak 60 mahasiswa (59,4%) dan 58 mahasiswa (57,4%) memiliki 
kategori IMT normal. Hasil uji statistik didapat hubungan yang signifikan 
antar IMT dengan tingkat kebugaran (p= 0,000). Nilai kekuatan korelasi 
diperoleh sebesar -0,526 artinya hubungan antara IMT dengan tingkat 
kebugaran berkategori sedang. 
Kesimpulan: Diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan indeks 
massa tubuh yang optimal dan meningkatkan aktivitas fisik melalui 
olahraga teratur untuk mencegah risiko terjadinya obesitas. 
 
Kata kunci: Indeks massa tubuh; mahasiswa kedokteran; tingkat 
kebugaran 
 

ABSTRACT 
Introduction: Medical students often have limited participation in 
sports activities due to their demanding academic and extracurricular 
commitments, which can impact their fitness levels. Body Mass Index 
(BMI) is a helpful measure for assessing nutritional status, one factor 
influencing overall fitness. This research investigated the relationship 
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between BMI and students' fitness levels at the Faculty of Medicine, 
Universitas Negeri Gorontalo. 
Method: The study employed a cross-sectional and observational 
analytic design. BMI was calculated using the standard formula, while 
fitness levels were assessed through the Harvard Step Test. The 
research population consisted of 135 students from the 2023 and 2024 
cohorts, selected through purposive sampling, with a final sample size 
of 101 students. The relationship between BMI and fitness level was 
analyzed using Spearman Rank tests. 
Results: Findings indicated that 60 students (59.4%) fell within the 
sufficient fitness level category, and 58 (57.4%) had a normal BMI. 
Statistical analysis revealed a significant relationship between BMI and 
fitness levels (p=0.000). The correlation coefficient was -0.526, 
indicating a medium strength of association between the two variables. 
Conclusion: It is recommended that students strive to maintain an 
optimal BMI and enhance their physical activity through regular exercise 
to mitigate the risk of obesity. 
 
Keywords: Body mass index; fitness level; medical students     

 

PENDAHULUAN 
Menurut data BPJS, hingga 85% penyakit, khususnya di Indonesia, merupakan penyakit 

degeneratif. Penyakit degeneratif ini merupakan akibat dari perilaku manusia dari waktu ke 
waktu. Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang masalah kesehatan 
dan pentingnya menjaga kebugaran fisik. Banyak masyarakat Indonesia yang masih menjalani 
pola hidup tidak sehat, salah satunya adalah kurangnya minat berolahraga atau melakukan 
aktivitas fisik, yang berdampak pada tingkat kebugaran mereka.1 Kebugaran tubuh adalah 
keseimbangan antara vitalitas dan energi yang membuat orang bisa melakukan aktivitas sehari-
hari baik yang ringan maupun berat tanpa mengalami kelelahan.2 Aktivitas fisik yang dilakukan 
secara memadai dan cukup dapat membuat persentasi lemak pada tubuh menurun sehingga 
kita dapat terhindar dari kelebihan berat badan (overweight) maupun obesitas serta penyakit 
kardiovaskular.3 

Berat badan dan tingkat kebugaran seseorang dapat dijelaskan melalui aktivitas fisiknya; 
tingkat aktivitas fisik yang rendah akan mengakibatkan penurunan kebugaran dan berdampak 
pada indeks massa tubuh. Sehingga untuk mengetahui status gizi seseorang bisa dilakukan 
pengukuran sederhana dengan menggunakan rumus indeks massa tubuh.4 Indeks Massa Tubuh 
(IMT) merupakan salah satu penilaian status gizi seseorang dengan pendekatan yang mudah 
diakses, terjangkau, dan sederhana, tetapi tidak dapat mengukur lemak tubuh secara 
langsung.5 Rumus untuk menghitung IMT adalah kilogram berat badan dibagi tinggi badan dalam 
sentimeter kuadrat. Hasil dari pengukuran yang didapatkan dari IMT berhubungan dengan status 
gizi seseorang.6 Data yang dikumpulkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2018 
menunjukkan bahwa 13,5% orang dewasa di atas usia 18 tahun mengalami kelebihan berat 
badan dan 28,7% mengalami obesitas. Ini sebanding dengan 39 % orang dewasa di seluruh dunia 
yang mengalami kelebihan berat badan dan 13% diantaranya menderita obesitas.7 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Syauqy (2017) yang meneliti tentang hubungan 
IMT dengan kebugaran jasmani pada mahasiswa kedokteran di Universitas Jambi, didapatkan 
hasil bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan bernilai (p-value 
= 0,007). Mahasiswa kedokteran memiliki perkuliahan dengan jadwal yang cukup padat, 
kegiatan baik akademik dan non-akademik tersebut dapat membuat mahasiswa jarang untuk 
berolahraga sehingga bisa berdampak pada tingkat kebugaran mahasiswa itu sendiri.8 Hal ini 
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sejalan dengan semakin berkembangnya zaman berkembang pula pola hidup yang disebut 
dengan sedentary lifestyle, dimana sedentary lifestyle adalah pola hidup seseorang yang 
umumnya malas untuk menggerakan tubuhnya ataupun melakukan aktivitas fisik. Tingginya 
gaya hidup sedentary dan kurangnya aktivitas fisik pada mahasiswa dapat meningkatkan risiko 
mereka terkena sindrom metabolik, penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, dan obesitas, 
serta berbagai kondisi lainnya.9 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis hubungan antar indeks massa tubuh (IMT) dengan tingkat kebugaran pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 2023 dan 2024. 
 
METODE PENELITIAN 

Dengan nomor surat 197A/UN47.B7/KE/2024, Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Universitas Negeri Gorontalo menyetujui penelitian ini, yang dilaksanakan di Fakultas 
Kedokteran pada tanggal 15–28 Oktober 2024. Penelitian ini memakai desain analitik 
observasional cross sectional, dengan IMT sebagai variabel independen dan tingkat kebugaran 
jasmani sebagai variabel dependen. Populasi penelitian ini berjumlah 135 mahasiswa angkatan 
2023 dan 2024, dan 101 orang dipilih melalui purposive sampling. Kriteria inklusi dan eksklusi 
harus dipenuhi oleh sampel penelitian. 

Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini seperti mahasiswa aktif yang berkuliah di 
Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo; Usia 17-22 tahun; mahasiswa yang intake 
makanannya cukup & bergizi (minimal makan 2 kali sehari);mahasiswa yang melakukan aktivitas 
ringan seperti berjalan 4.000-10.000 langkah (3- 8 kilometer) atau naik turun tangga sebanyak 
2 kali; mahasiswa yang bersedia untuk menjadi responden. 

Adapun kriteria eksklusi yang merupakan kriteria inklusi yang tidak dipenuhi dan tidak 
bisa mengikuti penelitian ini antara lain: Mahasiswa yang tidak mengisi lembar persetujuan 
dengan lengkap dan tidak bersedia untuk melakukan Harvard step test; Mahasiswa yang 
mempunyai penyakit yang merupakan kontraindikasi untuk dilakukan Harvard step test seperti 
ada riwayat penyakit jantung dan paru, ada riwayat penyakit hipertensi dan diabetes melitus, 
ada riwayat trauma atau cacat pada ekstremitas bawah, ada gangguan menelan (disfagia, 
odinofagi), ada gangguan pola makan (anoreksia); seorang atlet profesional. 

Status gizi dengan menggunakan antropometri (IMT) dan tingkat kebugaran dengan 
Harvard step test. Uji statistik yang dipakai pada penelitian ini ialah uji asosiasi Spearman’s 
Rank Correlation Coefficient. 

 
HASIL PENELITIAN 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa, menurut distribusi frekuensi berdasarkan jenis 
kelamin, 80 mahasiswa (79,2%) dari total, adalah responden perempuan. Namun, 21 mahasiswa 
(20,8%) dari responden adalah laki-laki. Menurut distribusi frekuensi berdasarkan usia pada 
Tabel 1, responden termuda berusia 17 tahun, dan yang tertua berusia 21 tahun. Distribusi 
frekuensi berdasarkan angkatan juga ditampilkan pada Tabel 1, dengan mayoritas responden 
51 orang, atau 50,5% dari total adalah mahasiswa angkatan 2024 selanjutnya diikuti mahasiswa 
angkatan 2023 yaitu sebanyak 50 orang dengan presentase 49,5%. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Perempuan 80 79,2 

Laki-Laki 21 20,8 

Umur (Tahun)   

17 10 9,9 

18 36 35,6 

19 41 40,6 

20 13 12,9 

21 1 1,0 

Angkatan   

2023 50 49,5 

2024 51 50,5 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 2 kebanyakan mahasiswa memiliki IMT dengan kategori normal yaitu 
sebanyak 58 mahasiswa (57,4%). Kemudian disusul dengan mahasiswa yang memiliki IMT dengan 
kategori obesitas dan kurus yaitu masing-masing sebanyak 19 mahasiswa (18,8%) dan 18 
mahasiswa (17,8%). Sedangkan sisanya sebanyak 6 mahasiswa (5,9%) memiliki IMT dengan 
kategori berat badan berlebih. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi IMT Mahasiswa Kedokteran 

IMT Jumlah (N) Persentase (%) 

Kurus Normal 
Berat Badan Berlebih 
Obesitas 

18 
58 
6 
19 

17,8 
57,4 
5,9 
18,8 

Total 101 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 3 mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kebugaran dengan kategori 
cukup yakni sejumlah 60 mahasiswa (59,4%). Kemudian disusul dengan mahasiswa yang 
mempunyai tingkat kebugaran dengan kategori kurang sekali 
 
sebanyak 33 mahasiswa (32,7%). Sedangkan sisanya sebanyak 8 mahasiswa (7,9%) mempunyai 
tingkat kebugaran dengan kategori kurang. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebugaran Mahasiswa Kedokteran 
 

Tingkat Kebugaran Jumlah (N) Persentase (%) 

Kurang Sekali Kurang Cukup 
Baik Baik Sekali 

33 
8 
60 
0 
0 

32,7 
7,9 
59,4 
0 
0 

Total 101 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 4 menentukan nilai hubungan antara tingkat kebugaran dan IMT. 5 
mahasiswa (5%) memiliki kebugaran kurang sekali, 3 mahasiswa (3%) memiliki kebugaran 
kurang, dan 10 mahasiswa (9,9%) memiliki kebugaran cukup dari 18 mahasiswa dengan IMT 
dalam kelompok kurus. 3 mahasiswa (3%) memiliki kebugaran yang sangat rendah, 5 mahasiswa 
(5%) memiliki kebugaran yang buruk, dan 50 mahasiswa (49,5%) memiliki kebugaran yang cukup 
dari 58 mahasiswa dengan IMT dalam kisaran normal. Dari 6 mahasiswa yang memiliki IMT 
dengan kategori berat badan berlebih, seluruhnya memiliki tingkat kebugaran yang kurang 
sekali. Sedangkan dari 19 mahasiswa yang memiliki IMT dengan kategori obesitas, seluruhnya 
memiliki tingkat kebugaran yang kurang sekali. 

Dari Tabel 4 juga diperoleh nilai uji signifikansi spearman rho sekitar 0,000. Hal ini 
memperlihatkan hubungan yang bermakna antar indeks massa tubuh (IMT) dan tingkat 
kebugaran (p-value<0,05). Sedangkan untuk nilai korelasi diperoleh sebesar -0,526, yang 
dimana tanda negatif (-) disini mengartikan bahwa semakin meningkat nilai IMT maka semakin 
menurunkan nilai tingkat kebugaran sedangkan 0,526 mengartikan bahwa hubungan diantara 
keduanya terbilang sedang dengan rentang nilai 0,40-0,59. 
 

Tabel 4. Status IMT berdasarkan Tingkat Kebugaran pada Mahasiswa Kedokteran 

 

Tingkat Kebugaran 

 Kurang 
sekali 

Kuran 
g 

Cukup Total   

IMT     P-Value r 

 n % n % n % N %   

Kurus Normal 
Berat Badan 
Berlebih 
Obesitas 

5 
3 
6 
 
19 

5,0 
3,0 
5,9 
 
18,8 

3 
5 
0 
 
0 

3,0 
5,0 
0 
 
0 

10 
50 
0 
 
0 

9,9 
49,5 
0 
 
0 

18 
58 
6 
 
19 

17,8 
57,4 
5,9 
 
18,8 

 
 
0,000 

 
 
-0,526 

Total 33 32,7 8 7,9 60 59,4 101 100   

Sumber: Data Primer 2024 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data pada Tabel 2, sebagian besar responden mahasiswa, yaitu sebanyak 

58 orang atau 57,4% dari total responden, memiliki IMT dalam kisaran normal. Hal ini selaras 
dengan Hermawan (2019) bahwa sebanyak 56,9% mahasiswa memiliki IMT dalam kisaran 
normal.10 Konsumsi zat gizi dan kemampuan tubuh dalam memanfaatkan zat gizi dapat 
digunakan untuk menilai kondisi gizi seseorang. Jika status gizi seseorang normal, maka tubuh 
dapat memenuhi kebutuhannya melalui jumlah dan kualitas makanan yang dikonsumsi.11 

Berdasarkan data diatas kebanyakan responden yang mempunyai IMT kategori normal 
adalah perempuan yakni sejumlah 58 orang (57,4%) dari keseluruhan total responden. Hal ini 
sesuai dengan Wulandari et al. (2023) yang mengatakan wanita terdapat 57,5% yang mempunyai 
IMT normal sedangkan pada pria sebanyak 41,7% yang memiliki IMT normal.12 Perempuan 
cenderung memiliki lebih banyak individu dengan IMT normal dibandingkan laki-laki karena 
beberapa faktor. Pertama, perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan mempengaruhi 
distribusi lemak tubuh; perempuan biasanya mempunyai lemak tubuh yang banyak yang 
diperlukan untuk fungsi reproduksi. Selain itu, persepsi sosial yang berbeda terhadap berat 
badan juga berkontribusi; masyarakat cenderung lebih kritis terhadap perempuan yang 
mengalami kelebihan berat badan, sehingga mereka mungkin lebih berusaha untuk 
mempertahankan IMT dalam rentang normal.13 

Pada karakteristik usia, didapatkan bahwa kategori IMT normal paling banyak yaitu 
sebanyak 24 orang (23.7%), diikuti dengan kategori IMT obesitas sebanyak 11 orang (10.8%) pada 
usia 19 tahun. Menurut Lusiana dalam Yatim (2010), bahwa Perubahan fisik terkait usia dan 
penurunan fungsi tubuh dapat memengaruhi asupan dan penyerapan nutrisi, yang pada akhirnya 
menyebabkan obesitas.14 Pada data responden berdasarkan angkatan, kategori IMT normal pada 
mahasiswa angkatan 2023 yaitu sebanyak 28 orang (27.7%), sedangkan pada mahasiswa 
angkatan 2024 sebanyak 30 orang (29.7%). Data tersebut menunjukkan bahwa angkatan 2024 
memiliki persentase responden dengan kategori IMT normal lebih banyak daripada angkatan 
2023. Hal ini dapat terjadi karena disebabkan oleh angkatan 2023 yang sudah memasuki tahun 
pertengahan pendidikan, di mana beban akademik lebih tinggi dan waktu untuk aktivitas fisik 
lebih terbatas. Sebaliknya, angkatan 2024 berada di awal masa studi, sehingga lebih memiliki 
waktu dan energi untuk aktivitas fisik. 

Menurut Habut et al. (2018), perubahan dari status IMT individu dapat terjadi pada 
berbagai jenis kelamin maupun usia yang selain dipengaruhi oleh pola makan juga dipengaruhi 
oleh kegiatan fisik yang biasa dilakukan.15 

Berdasarkan data pada Tabel 3, mayoritas responden memiliki tingkat kebugaran dengan 
kategori cukup yaitu sebanyak 60 mahasiswa (59,4%) dari keseluruhan total responden. Menurut 
Ghomim dalam Brian (2013) kebugaran yang cukup mencerminkan keseimbangan dari beberapa 
komponen yang berhubungan dengan kesehatan antara lain sistem kardiorespirasi, kekuatan 
otot, kelenturan dan komposisi tubuh.16 Tersedianya zat gizi di dalam tubuh dapat 
mempengaruhi daya tahan kardiorespirasi serta kemampuan otot berkontraksi.17 

Berdasarkan data diatas, mayoritas responden yang memiliki tingkat kebugaran kategori 
normal adalah perempuan yaitu sebanyak 50 mahasiswa (49,5%). Menurut Anas dalam Howards 
(1997), secara hukum dasar perempuan mempunyai potensi tingkat kebugaran yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki, ini karena dalam keadaan normal perempuan mampu dalam menahan 
perubahan suhu yang jauh lebih banyak sedangkan laki-laki cenderung mempunyai potensi 
untuk tenaga dan kecepatan yang lebih besar.18 Pada data karaktersitik responden berdasarkan 
usia, didapatkan bahwa kategori tingkat kebugaran cukup paling banyak terdapat pada usia 18 
tahun sejumlah 25 orang (24,8%) dan paling sedikit terdapat di usia 20 tahun sejumlah 7 orang 
(6,9%). Menurut Rozaq dalam Irianto (2007), bahwa usia berkaitan dengan tingkat kebugaran, 
dimana semakin bertambahnya usia maka daya tahan tubuh seseorang akan ikut mengalami 
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penurunan sehingga dapat berdampak pada tingkat kebugarannya.19 
Berdsarkan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa mahasiswa dalam kisaran IMT normal 

cukup bugar, sedangkan mereka yang berada dalam kisaran IMT kelebihan berat badan atau 
obesitas sangat tidak bugar. Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa indeks 
kebugaran fisik seseorang menurun seiring dengan peningkatan indeks massa tubuh (Handoko 
et al. 2021).9 Peningkatan massa lemak yang disebabkan oleh makan berlebihan atau tidak aktif 
dapat mengakibatkan peningkatan IMT. Sistem kardiorespirasi dapat terpengaruh oleh lemak 
tubuh karena mengakibatkan pembuluh darah menyusut, sehingga harus bekerja lebih keras 
dari biasanya untuk memenuhi kebutuhan oksigen dari semua jaringan dan sel tubuh. 
Ketidakefisienan sistem kardiorespirasi akan menyebabkan penurunan tingkat kebugaran. 
Mereka yang memiliki IMT lebih tinggi akan mengalami kelelahan lebih awal sebagai akibatnya, 
berbeda dengan mereka yang memiliki IMT normal (Ghomim dalam Anam, 2010).20 

Berdasarkan hasil uji analisis spearman rho didapat nilai p-value 0,000 dimana p-value 
<0,05 berarti IMT berhubungan dengan tingkat kebugaran. Sedangkan untuk nilai korelasi 
diperoleh sebesar -0,526 yang artinya semakin meningkat nilai IMT maka semakin menurunkan 
nilai tingkat kebugaran serta korelasi diantara keduanya terbilang cukup. Hal ini mendukung 
hasil penelitian Purwantini (2018) yang menemukan korelasi cukup kuat antara BMI remaja 
dengan tingkat kebugaran, dengan koefisien korelasi -0,31. Semakin tinggi skor BMI, semakin 
rendah skor kebugaran.21 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan ataupun kelemahan dalam beberapa aspek 
seperti kurangnya informasi yang menungkinkan dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu 
jenis makanan yang dikonsumsi serta aktivitas fisik sehari-hari, aspek-aspek ini penting agar 
hasil yang diperolah dapat lebih akurat. 
 
SIMPULAN 

Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa pada angkatan 2023 dan 2024 mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo, terdapat korelasi yang sedang antara IMT dengan 
tingkat kebugaran berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat lebih memperdalam serta mengembangkan topik penelitian ini, seperti 
meneliti aspek lain yang berkaitan dengan IMT maupun tingkat kebugaran seperti jenis makanan 
yang dikonsumsi serta aktivitas fisik. Selain itu, untuk pengambilan data lebih diperhatikan lagi 
kondisi jasmani dan fisik responden agar data yang dihasilkan dapat lebih akurat. 
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